Kajian Sosial Ekonomi Wanita Pemecah Batu Suplit dalam Menunjang Kehidupan Keluarga (Studi Kasus Pekerja Sektor Informal Pemecah Batu di Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan) by Kambolong, Makmur
 
 
 PENGANTAR REDAKSI 
 
Syukur Alhamdulillah kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena hanya dengan 
rahmat-Nya segala yang kita lakukan dengan kerja keras dapat terlaksana dengan baik. 
Jurnal Etnoreflika Volume 4 Nomor 1 bulan Februari tahun 2015 telah terbit dengan 
menyajikan 9 (sembilan) tulisan dari berbagai disiplin ilmu sosial dan budaya. Jurnal 
Etnoreflika Volume 4 Nomor 1, Februari 2015, memuat tulisan sebagai berikut: 
 
 Studi Aspirasi Warga Komunitas Miskin Penambang Batu dan Pemecah Batu Suplit di 
Kecamatan Moramo Utara Kabupaten Konawe Selatan 
 
 Tradisi Lisan Sebagai Media Evaluasi Eksistensi Bahasa Daerah 
 
 Karakteristik Kaum Homeless di Kota Kendari dan Konsepsi Mereka Terhadap Rumah 
Tinggal 
   
 Kajian Sosial Ekonomi Wanita Pemecah Batu Suplit dalam Menunjang Kehidupan 
Keluarga (Studi Kasus Pekerja Sektor Informal Pemecah Batu di Kecamatan Moramo 
Utara Kabupaten Konawe Selatan)  
 
 Gelar Mokole (Raja) di Kerajaan Konawe: Prosedur Pengangkatan 
 
 Pola Pewarisan Tradisi Lisan Kabhanti Modero pada Masyarakat Muna di Sulawesi 
Tenggara 
 
 Model Pengembangan Mangaho (Seni Bela Diri) pada Suku Wuna di Desa Wale-Ale 
Kecamatan Tongkuno Selatan Kabupaten Muna 
 
 Analisis Struktur dan Fungsi Sastra Lisan Wa Sauleama dalam Masyarakat Kaledupa 
 
 Mobilitas Sosial di Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) Arongo (Studi Kasus Petani 





         Salam Redaksi 









































Nur Isiyana Wianti 






































Studi Aspirasi Warga Komunitas 
Miskin Penambang Batu dan Peme- 
cah Batu Suplit di Kecamatan    
Moramo Utara Kabupaten Konawe 
Selatan  
 
Tradisi Lisan Sebagai Media Evaluasi 
Eksistensi Bahasa Daerah 
 
Karakteristik Kaum Homeless di Kota 
Kendari dan Konsepsi Mereka Ter-
hadap Rumah Tinggal 
 
Kajian Sosial Ekonomi Wanita 
Pemecah Batu Suplit dalam     
Menunjang Kehidupan Keluarga 
(Studi Kasus Pekerja Sektor Informal 
Pemecah Batu di Kecamatan Moramo 
Utara Kabupaten Konawe Selatan)  
 
Gelar Mokole (Raja) di Kerajaan 
Konawe: Prosedur Pengangkatan     
 
Pola Pewarisan Tradisi Lisan 
Kabhanti Modero pada Masyarakat 
Muna di Sulawesi Tenggara  
 
Model Pengembangan Mangaho 
(Seni Bela Diri) pada Suku Wuna di 
Desa Wale-Ale Kecamatan Tongkuno 
Selatan Kabupaten Muna 
 
Analisis Struktur dan Fungsi Sastra 
Lisan Wa Sauleama dalam Masyara-
kat Kaledupa 
 
Mobilitas Sosial di Unit Pemukiman 
Transmigrasi (UPT) Arongo (Studi 
Kasus Petani Transmigran Etnis Jawa 
dan Petani Lokal Etnis Tolaki) 
ETNOREFLIKA 
 






KAJIAN SOSIAL EKONOMI WANITA PEMECAH BATU SUPLIT DALAM 
MENUNJANG KEHIDUPAN KELUARGA 












Kajian Sosial Ekonomi Wanita Pemecah Batu Suplit Dalam Menunjang Kehidupan 
Keluarga adalah suatu kajian terhadap Pekerja Sektor Informal yang dilakukan dalam bentuk survey. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji tingkat sosial ekonomi para pekerja, tingkat pendidikan, hasil 
yang dicapai,  tingkat pendapatan, pengaruh kesehatan, dan kondisi sosial rumah tangga, mengkaji 
dan menganalisis bagian pendapatan yang diterima, dan mengidentifikasi serta mengkaji masalah-
masalah yang muncul dalam melakukan pekerjaan sebagai pemecah batu : kekurangan, harapan, dan 
dampak negatif. Populasi dan sampel wilayah penelitian, yaitu ada 10 wilayah kelurahan/desa di 
Kecamatan Moramo Utara sebagai populasi, sedangkan sampel wilayah ada 5 (lima) kelurahan/desa 
sebagai tempat konsentrasi para pekerja, yaitu Kelurahan Lalowaru, Desa Puasana, Desa Mata 
Wawatu, Desa Sanggula, dan Desa Lamokula. Sampel masyarakat sebanyak 5 persen seluruh rumah 
tangga, sehingga jumlah sampel sebanyak 93 orang yang tersebar pada desa sampel.Sebagai informan 
penelitian adalah Camat Moramo Utara, pengolah batu, dan sopir pengangkut batu. Teknik 
pengumpualan data dilakukan dengan cara  observasi, wawancara disertai dengan daftar pertanyaan, 
serta dokumentasi tentang kondisi objektif. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis 
deskriptif, yaitu mendeskripsikan kondisi objektif  dilapangan sesuai dengan tujuan penelitian. Hasil 
penelitian menunjukkanpara pekerja wanita adalah ibu rumah tangga yang membantu suami dan 
keluarga untuk menambah penghasilan rumah tangga dalam menunjang kehidupan keluarga. Secara 
umum kondisi sosial ekonomi wanita-wanita pemecah batu suplit relatif rendah, yaitu tingkat 
pendidikan sekolah dasar dan bahkan banyak yang tidak pernah sekolah. Pemasukan yang diperoleh 
masih terbatas sebesar rata-rata Rp. 30.000,- per hari/pekerja yang dihitung berdasarkan jumlah batu 
yang dipecahkan. Dalam melakukan pekerjaannya, mereka menggunakan alat yang sangat sederhana, 
yaitu palu dan kaos tangan. Dampak negatif yang ditimbulkan adalah pada kesehatan mata  dan 
pernapasan dengan menghirup debu batu setiap hari. 
Kata kunci: wanita pemecah batu, kondisi sosial ekonomi. 
ABSTRACT 
Kajian Sosial Ekonomi Wanita Pemecah Batu Suplit Dalam Menunjang Kehidupan Keluarga 
(Women's Socio-Economic Assessment breaking stones Suplit In Supporting Family Life) is a study 
of the informal sector workers conducted in the form of a survey. This study aims to assess the 
socio-economic level of the workers, educational level, income levels, health effects, social 
conditions of households, to assess and analyze the share of income received, identify and examine 
the issues that arise in doing the job as a stone breaker. The data then grouped into shortages, 
expectations, and negative impacts. Population and sample research areas: 10 urban 
villages/villages in the district of North Moramo as population, while the sample area there are five 
(5) urban/village as places of concentration of workers, namely Lalowaru, Puasana, Mata Wawatu, 
Sanggula, and Lamokula. The research samples are 5 percent of all households, so the total sample 
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are 93 people scattered in sample villages.  Research informant is the head of sub-district of North 
Moramo, stone processing workers, and transporting stones bus. The data is collected by 
observation, interview accompanied by a list of questions, as well as documentation of objective 
conditions. Due to the purpose of the research, descriptive analysis techniques is used to describe 
and analyze the objective conditions in the field. Results of research shows that female workers are 
housewives who help to support the family needs. The stone-breaker women are in low education 
level and even many who never went to school. Income earned by an average of Rp. 30.000,- per 
day per worker and it is calculated based on how much the stone broken. In doing the job, the 
women workers use limited safety equipment which are only hammer and gloves. This cause 
negative impacts for the health of the eyes and lung by inhaling stone-dust every day.  
Keywords: women breaking stone, socio-economic conditions. 
A. PENDAHULUAN 
Masalah tenaga kerja di kota dalam 
hubungannya dengan urbanisasi, migrasi, 
dan struktur pekerjaan mulai menjadi topik 
yang ramai dibicarakan oleh para ahli se-
jak tahun 1970-an. Sejak itu bermunculan-
lah penelitian yang menyoroti masalah te-
naga kerja, khususnya masalah tenaga ker-
ja di dunia ketiga. 
Berawal dari teori “klasik” Arthur 
Lewis, banyak model dan teori ekonomi 
pembangunan disusun atas dasar  asumsi 
bahwa kelahiran tenaga kerja di pedesaan 
merupakan sumber modal pokok  dalam 
pembangunan industri di perkotaan. Teori 
ini tidak dapat diterapkan pada negara-
negara dunia ketiga. Sebagaimana dikata-
kan oleh sosiolog Amerika, Hozelitz, 
bahwa hal itu sebagai “urbanisasi tanpa in-
dustrialisasi”, dan oleh McGee, disebut se-
bagai “urbanisasi semu”, karena perkem-
bangan kota itu tidak disertai tingkat per-
tumbuhan ekonomi yang cukup pesat un-
tuk menyediakan lapangan kerja bagi per-
tumbuhan penduduk kota yang semakin 
meningkat. Hal ini disebabkan karena pe-
nerapan teknologi padat  modal di sektor 
industri di kota dan terjadinya “urban bi-
as” (kecenderungan mengutamakan kota) 
serta kebijaksanaan pembangunan di dunia 
ketiga yang cenderung mengabaikan dae-
rah pedesaan (Manning dan Effendi, 
1991). 
Selama ini pembangunan di perkota-
an banyak berorientasi pada proyek fisik 
 perkotaan yang kurang mengutamakan as-
pek ekonomi, sehingga masalah yang di-
hadapi oleh masyarakat miskin di perkota-
an yang bekerja pada sektor informal ku-
rang tersentuh. Paradigma baru dalam pem-
bangunan perkotaan yakni  mempercepat 
penyelesaian masalah urbanisasi, dan “radi-
kalisasi kelembagaan”, yaitu kembali ke-
pada akar kelembagaan yang tumbuh da-
lam masyarakat itu sendiri, yang menyang-
kut kelembagaan ekonomi, dan menyentuh 
masyarakat miskin perkotaan yang bekerja 
pada sektor informal (Mabogunje, 1991). 
Sebagaimana yang disarankan oleh Bank 
Dunia tentang strategi penanganan masalah 
perkotaan, bahwa produktivitas penduduk 
golongan miskin di perkotaan harus diting-
katkan dengan jalan meningkatkan permin-
taan terhadap tenaga kerja, serta perbaikan 
akses mereka ke prasarana pokok dan la-
yanan sosial (Poli, 1993). 
Para ahli ekonomi pada umumnya 
berkeyakinan bahwa pertumbuhan ekonomi 
yang pesat akan diikuti oleh perubahan 
dalam struktur perekonomian. Peran sektor 
industri dan jasa semakin berkembang, dan 
secara relatif peran sektor pertanian menu-
run. Perubahan struktur ini akan dicermin-
kan juga dalam penyebaran tenaga kerja se-
cara sektoral, dimana mereka yang bekerja 
di sektor pertanian menurun bukan hanya 
secara relatif tetapi juga secara absolut. Se-
ktor industri dan jasa secara relatif mau-
pun absolut semakin besar dalam mengam-
bil bagian terhadap penyerapan tenaga  ker-
ja. 
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Perkembangan ekonomi Indonesia 
selama hampir satu setengah dasawarsa ini 
menunjukkan gejala yang menarik. Semen-
tara ekonomi tumbuh dengan pesat, feno-
mena ketenagakerjaan tidak mengalami 
perubahan struktural yang berarti (memba-
ik). Ditinjau dari komposisi produk domes-
tik bruto, memang benar peran sektor perta-
nian menurun, diikuti dengan menurunnya 
proporsi penduduk yang bekerja di sektor 
pertanian. Namun di pihak lain, indikator 
makro ketenaga-kerjaan tidak menunjukkan 
gambaran yang membaik (Squire, 1986). 
Kenyataan yang kurang diperhatikan 
oleh ahli ekonomi ialah rendahnya moblitas 
tenaga kerja antarsektor dan kekenyalan da-
ya serap sektoral, sehingga sektor tradisio-
nal dan sektor informal merupakan penam-
pungan terhadap luapan tenaga kerja. Aki-
batnya, dalam dikotomi fenomena ekonomi 
Indonesia, data statistik menunjukkan bah-
wa di bidang penyerapan tenaga kerja, 
sektor informal mengalami penggelembu-
ngan dengan pesat, sedangkan sektor 
formal/modern merangkak dengan lambat. 
Penduduk daerah perkotaan mening-
kat dengan cepat karena dua alasan, yaitu: 
pertama, karena tingkat kelahiran lebih 
tinggi daripada tingkat kematian. Kedua, di-
sebabkan karena urbanisasi. Pertambahan 
penduduk kota yang tidak diimbangi de-
ngan kesempatan kerja akan menimbulkan 
pengangguran dan kekurangan pekerjaan. 
Hal inilah yang merupakan penyebab utama 
timbulnya sektor informal. 
Todaro (1994), menyatakan bahwa 
sektor informal telah membuktikan ke-
mampuannya dalam menyerap tenaga kerja 
dan memberi pendapatan bagi angkatan 
kerja perkotaan. Pernyataan ini dikutip dari 
hasil penelitian Sethuraman (1981) yang 
mengungkapkan bahwa sektor informal te-
lah menyerap kurang lebih 50% angkatan 
kerja perkotaan. 
Polarisasi pembangunan yang ter-
konsentrasi pada pusat kota yang strategis, 
seyogyanya dicoba ditangkal dengan pe-
nyebaran aktivitas ekonomi yang dida-
sarkan pada “dualistic theory” seperti yang 
dicetuskan oleh Boeke. Teori tersebut me-
negaskan bahwa pada masyarakat biasa 
terdapat beberapa system social, maka da-
lam proses pembangunan harus memper-
hatikan system social yang satu dengan 
yang lainnya, dengan penerapan kebijak-
sanaan yang tidak sama bagi semua masya-
rakat dalam suatu perekonomian (Higgins, 
1968).  
Berkenaan dengan penjelasan-pen-
jelasan teori sebagai hasil dari penelitian 
dan pengkajian para ahli, maka pada ke-
sempatan ini penulis mencoba melakukan 
penelitian yang berhubungan dengan sektor 
informal/tradisional. Subjek penelitian ini 
adalah para wanita pemecah batu gunung 
untuk tujuan pembuatan batu suplit dengan 
berbagai ukurannya. Menurut hasil survei 
awal yang pernah dilakukan di lokasi pene-
litian pada beberapa sumber dari masya-
rakat dan Pemerintah setempat (Camat dan 
Lurah, 20 September 2011), penelitian se-
macam ini belum pernah dilakukan, khu-
susnya pada lokasi penelitian ini.    
Sektor informal atau sektor tradisi-
onal yang ada di Kabupaten Konawe Se-
latan, khususnya di Kecamatan Moramo 
Utara adalah sektor informal/tradisional 
yang lebih unik dibandingkan dengan sek-
tor informal/tradisional yang ada pada da-
erah-daerah lain, yaitu sektor informal/-
tradisional yang bergerak dalam bidang pe-
ngolahan batu gunung menjadi batu suplit 
yang akan digunakan dalam pembuatan cor 
beton dan semacamnya. Lebih menarik lagi 
karena batu suplit dikerjakan oleh wanita-
wanita ibu rumah tangga dan wanita-wanita 
lainnya, seperti anak-anak sekolah dan lain-
lain status sosial.  
Tujuan penelitian ini adalah: (1) 
untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi 
wanita-wanita pekerja pemecah batu suplit 
di Kecamatan Moramo Utara Kabupaten 
Konawe Selatan; (2) seberapa besar tingkat 






pendapatan yang dapat diterima dari usaha 
sebagai pemecah batu suplit; (3) masalah-
masalah apakah yang dihadapi oleh para 
pekerja wanita  dalam melakukan pekerjaan 
sebagai pemecah batu suplit. 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
Pembahasan tentang “sektor infor-
mal” telah menghasilkan sejumlah doku-
mentasi dari berbagai pelosok dunia. Ula-
san tentang kegiatan-kegiatan sektor infor-
mal selama ini umumnya terfokus secara 
eksklusif pada konteks kontemporer yang di 
antaranya membahas tentang tingkat peng-
hasilan pengusaha, jumlah tenagakerja, la-
tar belakang sosial ekonomi para pekerja 
dan sebagainya. 
Ulasan-ulasan tersebut ternyata belum 
mampu memberikan gambaranyang utuh 
tentang fenomena informalitas. Oleh karena 
itu, perlu kiranya dalam hal ini diungkap-
kan munculnya gejala sektor informal da-
lam konteks sejarah karena melalui sejarah 
ini dapat menyingkap akar-akar kegiatan 
sektor informal serta keterkaitannya dengan 
perkembangan-perkembangan makro dalam 
sistem sosial ekonomi yang lebih luas.  
Konsep sektor informal mulai diper-
kenalkan pada awal dasawarsa1970-an ke 
dunia internasional. Tetapi masalah gejala 
munculnya sektor informal ini harus ditelu-
suri secara terpisah dari perkembangan kon-
sepnya. Selain itu, terbatasnya daya dukung 
sektor-sektor formal menyebabkan tidak 
stabilnya struktur sosial masyarakat, lam-
batnya mobilitas antar sektor dalam meye-
rap tenaga kerja. Hal tersebut pada akhirnya 
menyebabkan terjadinya distorsi pada co-
rak, jenis kegiatan, lapangan kerja, jumlah 
jam kerja, serta karakteristik makro ketena-
gakerjaan lainnya. 
Masalah kesempatan kerja yang diha-
dapi di kota-kota besar di Indonesia, tidak 
terlepas dari pengaruh sektor formal/indus-
tri yang tidak mampu menyerap tenaga 
kerja yang berasal dari desa. Hal tersebut 
disebabkan karena selain pola investasi 
industri adalah padat modal, juga karena 
pendidikan dan keterampilan dari keba-
nyakan masyarakat desa  terlalu rendah, se-
hingga tidak sesuai dengan tingkat pendi-
dikan dan keterampilan yang dibutuhkan 
oleh sektor industri.        
Menurut Francois Valentijn dalam 
Candrakirana (1995:2), kegiatan-kegiatan 
ekonomi informal di Kota Batavia (Jakarta) 
sudah ada sejak tahun 1724. Dikatakannya 
bahwa saat itu di sepanjang jalan kota ter-
dapat penjaja-penjaja yang berkeliling 
membawa segala macam barang yang di-
perdagangkan. Mereka menjual bermacam-
macam sayuran, porselin, kain, barang ke-
rajinan, teh, roti, air minum, bunga, pakaian 
bekas, kaos kaki dan lain-lain.  
Jean Breman (1979) dalam Manning 
dan Effendi (1996:138) mengatakan istilah 
sektor informal pertama kali dikemukakan 
oleh Hart pada tahun 1971 dengan meng-
gambarkan sektor informal sebagai bagian 
angkatan kerja yang tidak terorganisir. Se-
lanjutnya, Simanjuntak (1995: 98-99), 
memberikan ciri-ciri yang tergolong sektor 
informal sebagai berikut: 1) kegiatan usaha 
umumnya sederhana; 2) skala usaha relatif 
kecil; 3) usaha sektor informal umumnya 
tidak mempunyai izin usaha; 4) untuk 
bekerja di sektor informal lebih mudah dari 
pada di sektor formal, 
Sementara itu, Jan Breman dalam 
Manning dan Effendi (1996:139), memberi-
kan beberapa batasan pengertian pekerjaan 
formal sebagai berikut: a) sejumlah peke-
rjaan yang saling berhubungan yang meru-
pakan bagian dari suatu struktur pekerjaan 
yang terjalin dan amat terorganisir; b) pe-
kerjaan secara resmi terdaftar dalam statis-
tik perekonomian, 
De Soto (1992), mengemukakan 
bahwa terbaginya kegiatan-kegiatan eko-
nomi ke dalam sektor formal dan sektor in-
formal akan mempunyai pengaruh buruk 
yang lain pada perekonomian negara secara 
umum. Akibat-akibat pokok yang ditimbul-
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kan adalah produktivitas menurun, penana-
man modal menurun, sistem pajak tidak efi-
sien, tarif pelayanan umum meningkat, tek-
nologi tidak mengalami kemajuan, dan 
sejumlah kesulitan menghambat penyusun-
an kebijaksanaan ekonomi negara. 
Selanjutnya, De Soto mengungkapkan 
ada dua hal pada kegiatan informal yang 
mengakibatkan penanaman modal menu-
run. Pertama, pengusaha informal lebih ba-
nyak menggunakan teknologi padat karya 
karena kegiatan usaha sebagai lembaga 
ekonomi cenderung bergerak ke arah sektor 
informal. Kedua, mengingat kesulitan-kesu-
litan yang dihadapi pengusaha informal un-
tuk menjamin agar kontrak tidak dilanggar, 
dan bunga yang tinggi yang harus mereka 
bayar jika mereka meminjam uang pada 
penyedia modal uang untuk usahanya, ma-
ka tidak akan banyak penanaman modal ja-
ngka panjang untuk produksi. Penanaman 
modal juga turun akibat tingginya biaya-
biaya yang harus dipikul pengusaha bila ia 
berusaha secara informal. 
Manning dan Effendi (1991), menge-
mukakan bahwa beberapa ahli ekonomi dan 
wakil pemerintah percaya bahwa dengan 
sumber daya yang lebih banyak, pengola-
han yang lebih baik, dan pertumbuhan 
sektor informal yang lebih kuat, kota dapat 
memberikan suatu kehidupan yang lebih 
baik kepada penduduknya, termasuk para 
pekerja di sektor informal. 
Dengan kata lain, sektor informal di 
kota terutama harus dipandang sebagai unit-
unit berskala kecil yang terlibat dalam pro-
duksi dan industry barang-barang yang ma-
sih dalam suatu proses evolusi daripada di-
anggap sebagai kelompok perusahaan yang 
berskala kecil dengan masukan-masukan 
modal dan pengelolaan (managerial) yang 
besar. 
Konseptualisasi sektor informal terse-
but di atas, walaupun bermanfaat namun 
belum dapat memecahkan masalah definisi. 
Masih dibutuhkan beberapa definisi untuk 
menentukan batas sektor ini, baik dari sudut 
pandang operasional maupun penelitian. Ja-
di skala operasi adalah karakteristik terpen-
ting yang muncul dari kerangka di atas 
yang dapat diukur dengan berbagai macam 
cara, antara lain meliputi besarnya modal, 
omzet dan lain-lain, tetapi karena ciri-ciri 
ini sangat erat hubungannya satu sama lain, 
maka alat ukur yang paling tepat untuk me-
ngukur skala operasi adalah jumlah orang 
yang terlibat dalam kegiatan tersebut. Me-
lihat ekonomi kota sebagai satu kesatuan 
yang tak dapat dipisahkan dari unit-unit 
produksi dan distribusi, maka unit-unit 
yang memiliki sepuluh orang ke bawah di-
klasifikasikan dalam sektor informal dalam 
skala bidang (meskipun ada kekecualian). 
  Keberadaan sektor informal tidak 
dapat dilepaskan dari proses pembangunan. 
Ada dua pemikiran yang berkembang da-
lam memahami kaitan antara pembangunan 
dan sektor informal. Pertama, pemikiran 
yang menekankan bahwa kehadiran sektor 
informal sebagai gejala transisi dalam pro-
ses pembangunan di negara sedang berkem-
bang. Sektor informal adalah tahapan yang 
harus dilalui dalam menuju tahapan mo-
dern. Pandangan ini berpendapat bahwa 
sektor informal berangsur-angsur akan ber-
kembang menjadi sektor formal seiring de-
ngan meningkatnya pembangunan. Berarti 
keberadaan sektor informal merupakan ge-
jala sementara dan akan terkoreksi oleh ke-
berhasilan pembangunan.  
Kedua, pemikiran yang berpendapat 
bahwa kehadiran sektor informal merupa-
kan gejala adanya ketidakseimbangan kebi-
jaksanaan pembangunan. Kehadiran sektor 
informal dipandang sebagai akibat kebi-
jaksanaan pembangunan yang dalam ba-
nyak hal lebih berat pada sektor modern 
(perkotaan) atau industri daripada sektor 
tradisional (pertanian). Sektor informal 
akan terus hadir dalam proses pembangu-
nan selama sektor tradisional tidak meng-
alami perkembangan.  






C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif, yaitu penelitian yang menggam-
barkan keadaan yang ada sekarang ber-
dasarkan fakta-fakta, sehingga metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah me-
tode survei guna menggambarkan kondisi 
pekerja sektor informal pemecah batu. 
Variabel penelitian yang ditetapkan 
dalam penelitian ini menyangkut masalah 
sosial  ekonomi para pekerja yang terlibat 
sebagai penecah batu, yaitu antara lain : 
umur,  tingkat pendidikan, status dalam ru-
mah tangga, produksi yang dihasilkan, pen-
dapatan yang diterima, sistem kerja, sistem 
upah, alasan yang mendorong untuk terlibat 
dalam usaha tersebut, kesehatan, dampak 
negatif yang dirasakan, masalah-masalah, 
dan harapan yang akan datang. 
Hasil survai awal yang kami lakukan 
menunjukan bahwa tidak ada data yang 
pasti berapa banyak wanita-wanita yang ter-
libat sebagai pemecah batu), tetapi tersebar 
pada 10 wilayah kelurahan/desa yang ada di 
Kecamatan Moramo Utara kabupaten 
Konawe Selatan.  (Hasil wawancara Camat 
Moramo Utara, 29 Sep.2011). 
Untuk tujuan penentuan sampel, di-
tetapkan 5 wilayah dari 10 wilayah kelu-
rahan dan desa sebagai tempat konsentrasi 
para pekerja di Kecamatan Moramo Utara,  
yaitu 1) Kelurahan Lalowaru, 2) Desa Wa-
watu, 3) Desa Mata Wawatu, 4) Desa Sang-
gula, dan 5) Desa Lamokula. 
Tidak adanya angka pasti mengenai 
jumlah pekerja pemecah batu, maka pe-
nentuan jumlah sampel ditetapkan sebanyak 
10%  dari jumlah kepala keluarga dari 
masing-masing wilayah/desa sampel, yaitu 
sebanyak 93 sampel penelitian. Penetapan 
pekerja sebagai sampel, ditetapkan secara 
random sampling.  
Untuk mengumpulkan berbagai data 
primer dan sekunder, maka digunakan  tek-
nik pengumpulan data sebagai berikut : 
1. Kuesioner/daftar pertanyaan. 
Teknik pengumpulan data melalui pe-
nyebaran daftar pertanyaan (angket) yang 
bersifat terbuka di mana setiap pertanyaan 
tidak ditentukan alternatif jawabannya, se-
tiap responden menjawab pertanyaan-per-
tanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 
2. Wawancara 
Wawancara dilakukan terhadap infor-
man, seperti camat, kepala desa, tokoh ma-
syarakat, pengusaha batu, sopir pengangkut 
batu. Semuanya bertujuan mendapatkan 
data tambahan atau konfirmasi dengan hasil 
data yang diperoleh dari para pekerja. 
3. Dokumen 
Dokumen berupa data tentang kondisi 
wilayah secara umum, baik data geografis, 
kependudukan, sosial budaya, dan kondisi 
perekonomian wilayah Kecamatan Moramo 
Utara. 
Teknik analisis data yang akan digu-
nakan dalam menganalisis hasil penelitian 
ini adalah analisis deskriptif, yaitu suatu 
bentuk analisis yang menggambarkan kon-
disi objektif tentang objek penelitian sesuai 
dengan tujuan penelitian. Hasil penelitian 
ini dipaparkan dalam bentuk tabel freku-
ensi, persentase, serta pemberian rekomen-
dasi terhadap pihak-pihak yang berkom-
peten  dalam menangani pekerja-pekerja 
pemecah batu sebagai usaha sektor informal 
yang dapat menunjang perekonomian ke-
luarga secara khusus, dan perekonomian 
wilayah secara umum. 
D.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Identitas Responden   Pemecah batu 
suplit 
Identitas responden penelitian ini di-
maksudkan untuk mengemukakan  bebera-
pa latar belakang responden.  Sebab dengan 
mengetahui karakteristik atau ciri-ciri res-
ponden, maka dapat membantu penulis da-
lam melakukan analisis lebih lanjut. Iden-
titas responden dalam penelitian ini adalah 
H. Makmur Kambolong - Kajian Sosial Ekonomi Wanita Pemecah Batu Suplit  
dalam Menunjang Kehidupan Keluarga (Studi Kasus Pekerja Sektor Informal 






antara lain : (1) Umur, (2)  Pendidikan Ter-
akhir, (3) Status di Rumah Tangga, (4) 
Pekerjaan Suami, dan (5) Daerah Asal. 
Untuk lebih terperinci dapat  dijelaskan 
sebagai berikut : 
a.  Responden Menurut Tingkat Umur 
Berdasarkan pengumpulan data se-
kunder menunjukan bahwa wanita-wanita 
pemecah batu suplit di Kecamatan Moramo 
Utara mempunyai tingkatan umur yang 
bervariasi. Lebih jelasnya rincian responden 
menurut tingkat umur, sebagaimana pada 
tabel  berikut : 
 
Tabel 1. Responden  Menurut Tingkat Umur, Tahun 
2011. 
Sumber :Data primer diolah 
Pada tabel 1 tersebut menunjukan 
bahwa umumnya wanita-wanita pemecah 
batu suplit berumur antara 21 tahun sampai 
dengan 38 tahun, yaitu sebanyak 56 orang 
atau sebesar 60,22%  dari seluruh respon-
den sampel. Selebihnya adalah berumur 12 
– 20 tahun. Yang lebih menarik bahwa di 
anatara wanita-wanita pemecah batu, ter-
dapat beberapa wanita yang berumur di atas 
56 tahun. Artinya dengan umur yang relatif 
tua mereka masih dapat melakukan pe-
kerjaan sebagai pemecah batu.  
b. Responden Menurut Tingkat Pendi-
dikan  
Lebih jelasnya tingkat pendidikan 
responden adalah sebagai berikut : 
Tabel 2. Responden Wanita Pemecah Batu Suplit 
Menurut Tingkat Pendidikan, Tahun 2011. 
 Sumber: Data primer diolah 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat 
bahwa  tingkat pendidikan responden pada 
umumnya berpendidikan relatif sangat ren-
dah, yaitu berada pada tingkat pendidikan 
Sekolah Dasar yaitu sebanyak 47 orang  
atau sebesar 50,54%. Tingkat pendidikan 
SMP sebanyak 20 orang atau sebesar 
21,51%. Tingkat pendidikan SMA seba-
nyak 8 orang atau sebesar 8,60%, dan 
tingkat pendidikan Diploma (D2) sebanyak 
2 orang responden atau sebesar 2,15%. Jadi 
berdasarkan fakta-fakta tersebut dapat dike-
mukakan atau disimpulkan bahwa tingkat 
pendidikan yang dimiliki oleh wanita-wani-
ta pekerja pemecah batu suplit di keca-
matan Moramo Utara adalah sangat rendah.  
c.  Responden Menurut Status di Rumah 
Tangga 
Untuk lebih jelasnya status respon-
den dalam rumah tangga adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3. Responden  MenurutStatus di Rumah 
Tangga, Tahun 2011 
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 Jumlah 93 100,00 
Sumber: Data primer diolah 
Tabel tersebut di atas menunjukkan 
bahwa wanita-wanita yang bekerja sebagai 
pemecah batu suplit berstatus sebagai Ibu 
Rumah Tangga yang membantu suaminya 
dalam memperoleh pendapatan untuk 
menunjang kehidupan keluarga. 
d. Responden Menurut Daerah Asal  
Untuk lebih jelasnya daerah asal 
responden adalah sebagaimana pada tabel 




























 Jumlah  93  100,00 






Tidak Pernah Sekoah 
Sekolah Dasar 
Sek. Menengah Pertama 
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Tabel 4. Responden  Menurut Daerah Asal, Tahun 
2011 
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 Jumlah 93       100,00 
Sumber: Data primer diolah 
Pada tersebut menunjukan bahwa 
umumnya responden berasal dari Kecama-
tan Moramo itu sendiri sebagai penduduk 
asli yang telah lama bermukim secara turun 
temurun. Adapun responden yang berasal 
dari daerah lain adalah karena mengikuti 
suami hijrah ke Moramo untuk tujuan 
melakukan pekerjaan mengolah batu. 
e. Pekerjaan Suami Responden 
Lebih jelasnya jenis pekerjaan suami 
responden sebagaimana pada tabel  berikut:    
Tabel 5. Pekerjaan Suami Responden, Tahun 2011 
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       Jumlah 93          100,00 
Sumber : Data primer diolah 
Tabel 5 tersebut di atas, menunjukan 
bahwa  umumnya pekerjaan suami respon-
den adalah sebagai pengolah batu gunung 
44,08%, dan sebagai petani kebun 34,41%. 
Selebihnya adalah sebagai nelayan, usaha 
kecil-kecilan, sopir mobil, dan PNS.  
2. Faktor-Faktor yang Mendorong Wa-
nita Bekerja Sebagai Pemecah Batu 
Beberapa alasan yang disampaikan 
oleh para pekerja tentang keterlibatan me-
reka sebagai pekerja pemecah batu suplit. 
Alasan yang kebanyakan disampaikan oleh 
pekerja adalah karena tidak ada pekerjaan 
lain yang harus mereka kerjakan untuk da-
pat mendapatan penghasilan.  Selain alasan 
yang dikemukakan tersebut, responden juga 
menyatakan memilih melakukan pekerjaan 
ini karena gampang untuk dilakukan, tidak 
memerlukan modal, serta dikerjakan di se-
kitar pinggir rumah. Selain alasan tersenbut, 
maka responden juga menyatakan bahwa 
pekerjaan ini tidak menggunakan alat yang 
bermacam-macam, cukup dengan hanya 
menggunakan martil (palu) kurang lebih 
seberat 2 kg, kos tangan sebagai pelindung 
tangan dari tajamnya batu gunung yang 
akan dipecahkan, dan alat angkut yang se-
derhana yaitu alat angkut arco yang fu-
ngsinya mengangkut hasil batu yang telah 
dipecahkan. Lebih jelasnya alasan-alasan 
responden sebagaimana pada tabel berikut : 
Tabel 6. Faktor-Faktor Pendorong Responden 
Bekerja Sebagai Pemecah Batu  
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       Jumlah 93 100,00 
        Sumber :Data kuesioner diolah 
3. Kondisi Sosial  
 Kondisi sosial yang dimaksudkan 
dalam penelitian ini adalah mengemukakan 
secara  objetif tentang keadaan keluaraga 
mereka.  Dalam pembahasan tentang kondi-
si sosial keluaga, yang akan dibahas adalah 
menyangkut anggota keluarga mereka, ya-
itu anak,  biaya pendidikan anak, status 
tempat tingal, dan kondisi/bentuk rumah 
tempat tinggal. 
a. Anggota Keluarga 
Pembahasan tentang anggota keluarga 
responden dimungkinkan berhubungan de-
ngan penghasilan yang mereka terima dari 
hasil pekerjaan yang dilakukannya. Sebab 
penghasilan yang mereka terima akan digu-
nakan untuk biaya kehidupan rumah tang-
ga, khususnya untuk anak yang bersekolah. 
Hasil penelitian menunjukkan tingkat va-
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riasi jumlah anak para responden yang telah 
dikelompokkan dari beberapa kategori, ya-
itu sebagaimana pada tabel berikut : 
Tabel 7. Responden Menurut Jumlah Anggota 
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Jumlah 
93 100,00 
        Sumber data : Kuesioner diolah 
Pada tabel tersebut menunjukan jum-
lah anggota keluarga para pekerja. Pada 
tabel tersebut nampak bahwa umumnya 
pekerja memiliki jumlah anggota keluarga 
yang relatif besar, yaitu antara 3 sampai 5 
anggota keluraga atau sebesar 75,27% dari 
semua responden. Kemudian ada juga yang 
memiliki anggota keluarga 6 orang dan 
bahkan lebih banyak. Kenyataan tersebut 
membuktikan bahwa beban tangung jawab 
seorang kepala keluarga begitu besar dan 
berat, sehingga cukup beralasan jika para 
pekerja (ibu-ibu) turut serta bekerja untuk 
meringankan beban suami mereka sebagai 
kepala keluarga yang berkewajiban mena-
nggung kehidupan ekonomi kelurga. 
b. Status Rumah Tempat Tinggal 
Hasil penelitian langsung di lapangan 
menunjukan bahwa semua responden me-
miliki tempat tinggal sendiri. Tidak ada res-
ponden yang datang bekerja khusus dengan 
tujuan memecah batu dan kemudian me-
ngontrak rumah. Hal ini juga dikarenakan 
para responden umumya adalah warga ma-
syarakat asli yang sudah turun temurun ti-
nggal dan hidup mencari nafkah di wilayah 
Kecamatan Moramo. 
c. Bentuk/Jenis Rumah 
Sebagai rumah sendiri yang dimiliki 
keluarga responden, nampak bahwa bentuk 
rumah mereka umumnya masih semi per-
manen, artinya belum semua dinding rumah 
mereka terbuat dari batu, sedangkan res-
ponden yang memiliki rumah dengan ka-
tegori permanen juga masih ada yang be-
lum sepenuhnya selesai dengan lengkap.  
4. Pola Kegiatan Usaha 
Pola kegiatan usaha dimaksudkan 
dalam penelitian ni adalah mengemukakan 
dan menjelaskan kegiatan atau pekerjaan 
yang mereka kerjakan sebagai bentuk usaha 
sehari-hari. Dalam menjelaskan pola kegi-
atan usaha, akan dipaparkan tentang ber-
bagai hal yang menyangkut pekerjaan yang 
mereka lakukan, yaitu mulainya bekerja, 
berakhirnya bekerja, sampai dengan peng-
akuan mereka akan pekerjaan yang mereka 
tekuni sekarang ini apakah menyenangkan 
atau tidak menyenangkan. 
a. Mulai bekerja 
Hasil penelitian menunjukan jawaban 
responden umumnya menyatakan bahwa 
bekerja dimulai pagi hari atau sekitar jam 
08.00 pagi setelah urusan rumah sebagian 
telah mereka kerjakan. Alasan mengapa 
mereka mengerjakan pekerjaan ini di pagi 
hari karena selagi matahari belum terlalu 
panas, sehingga mereka dapat bekerja me-
mecahkan batu lebih banyak dan juga ka-
rena di pagi hari kekuatan masih ada untuk 
dapat bekerja. 
b. Berhenti Bekerja 
Setelah mereka bekerja sejak pukul 
08.00 pagi, maka pada pukul 12.00 para 
pekerja berhenti untuk istirahat sejenak 
memulihkan tenaga dengan berberapa akti-
vitas, makan siang, shalat bagi yang menu-
naikan shalat, urusan-urusan lainnya. Selan-
jutnya, pukul 14.00 mereka kembali bekerja 
hingga pukul 17.00 atau pukul 18.00. 
c. Tidak Memerlukan Izin Usaha 
Dalam melakukan usahanya yang di-
kerjakan setiap harinya, mereka tidak me-
merlukan izin usaha baik dari pemerintah 
desa maupun pemerintahan kecamatan dan 
kabupaten. Belum ada sama sekali regulasi 
pemerintah yang menyentuh mereka baik 
regulasi retribusi yang akan dikenakan 






maupun bantuan dari pemerintah berupa 
alat-alat produksi dan alat kesehatan. 
d. Alat yang Digunakan 
Dalam melakukan usahanya sebagai 
pemecah batu suplit, mereka hanya meng-
gunakan alat yang sangat sederhana, yaitu 
martil (palu) dan kaos tangan sebagai pelin-
dung tangan dari pukulan palu dan tajam-
nya batu gunung yang akan dipecahkan. 
Selain alat tersebut, alat yang lainnya ada-
lah berupa alat angkut (arco) yang dapat di-
gunakan juga sebagai alat takaran untuk 
mengukur jumlah batu yang mereka pecah-
kan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
pada umumnya wanita-wanita ini hanya 
bekerja berdasarkan hitungan sejumlah batu 
yang dipecahkan sesuai dengan ukuran 
yang dipesankan dari pemberi pekerjaan 
dan dibayarkan dengan harga/upah rata-rata 
sebesar Rp.5.000,- sampai dengan 
Rp.6.000/arco. 
e. Bantuan Modal 
Dalam melakukan pekerjaannya para 
pekerja hingga saat ini (Desember 2011) 
tidak pernah menerima bantuan modal da-
lam bentuk apapun juga baik dari pihak 
swasta (pengusaha) maupun dari pihak  
pemerintah daerah. Secara umum mereka 
mengatakan bahwa akan lebih baik jika 
mereka diberikan bantuan modal kerja un-
tuk tujuan pembelian batu gunung. Sebab 
sekarang ini mereka sebagai pekerja yang 
digaji berdasarkan jumlah batu yang mere-
ka pecahkan (dihitung per arco sebagai 
ukurannya). Jika mereka mempunyai mo-
dal, maka mereka akan membeli sendiri 
batu gunung dan kemudian memecahkan 
sendiri. Hal ini akan menambah jumlah pe-
nghasilan mereka karena ada selisih yang 
dapat mereka terima dari harga batu glon-
dongan setiap ret (mobil) sebesar Rp. 
200.000,- dengan harga jual batu suplit 
dengan ukuran 2x1cm (ukuran super) yang 
umumnya dikerjakan oleh wanita-wanita 
pekerja pemecah batu suplit sebesar Rp. 
600.000,- (terima bersih). Sehingga ada 
selisih sebesar Rp. 400.000,- 
f. Sistem Pekerjaan 
Sistem pekerjaan dimaksudkan adalah 
pola kerja yang dilakukan, yaitu terdiri dari 
bekerja sendiri dan digaji berdasarkan jum-
lah batu yang dipecahkan. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa kebanyakan atau um-
umnya perkerja digaji, sedangkan lainnya 
yang memiliki sedikit modal dapat membeli 
batu glondongan dan mengerjakan sediri 
batu gunung yang dibeli langsung dari 
pengusaha batu untuk dikerjakan suami dan 
istrinya dan bahkan dengan anaknya. 
Hasil wawancara dengan para pe-
kerja, umumnya mereka mengatakan bahwa 
senang bekerja seperti ini karena dapat 
mendapatkan uang/pendapatan dan juga 
karena dikerjakan hanya disekitar rumah 
tempat tinggal, sehingga kapan saja diwak-
tu pagi dan siang dapat dikerjakan karena 
tidak ada paksaan sesuai dengan kemauan 
sendiri untuk bekerrja.    
5. Kondisi Ekonomi 
Kondisi ekonomi dimaksudkan ada-
lah mengetahui dan menjelaskan berbagai 
hal yang menyangkut kehidupan para pe-
kerja. Dalam membahas kondisi ekonomi 
pada bagian ini, yaitu akan dibahas secara 
umum tingkat pendapatan/penghasilan yang 
diperoleh dari memecah batu perhari/per-
bulan, jumlah batu suplit yang dihasikan, 
sistem hitungan upah/gaji, jenis ukuran batu 
suplit yang dihasilkan, sistem penjualan ba-
tu suplit, kemudian pernyataan tentang pe-
kerjaan tersebut yang dapat menunjang ke-
hidupan ekonomi keluarga. 
a. Tingkat Pendapatan  
Lebih jelasnya kategori jumlah pen-
dapatan yang diterima sebagaimana ditam-
pilkan pada tabel berikut : 
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  9,68 
54,84 
 35,48 
                
Jumlah 
93        100,00 
        Sumber data : Kuesioner diolah 
 Tabel tersebut menunjukan tingkat 
pendapatan responden yang dikelompokan 
dalam tiga kategori pendapatan. Kategori 
pendapatan yang umumnya diperoleh res-
ponden adalah pada kategori tingkat pen-
dapatan antara 25 – 30 ribu perhari. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa responden 
memperoleh pendapatan berdasarkan jum-
lah batu yang dipecahkan, dimana dengan 
tingkat pendapatan tersebut berarti setiap 
responden menghasilkan batu suplit dalam 
ukuran 2x1 cm rata-rata sebanyak 5 sampai  
6 arco. Setiap arco dinilai sebesar rata-rata 
Rp.5.000,- 
Jika dikaji dan dianalisis jumlah pen-
dapatan yang diterima dalam sebulan, ber-
arti setiap pekerja mendapat pendapatan 
antara Rp.750.000,- sampai dengan Rp. 
900.000,-. Selanjutnya tingkat pendapatan 
yang lebih besar, yaitu responden yang 
memperoleh pendapatan Rp.35.000 hingga 
Rp.50.000,- perhari. Responden tersebut 
bekerja dari pagi hari sampai dengan sore 
hari dengan hanya membutuhkan sedikit 
jam istirahat sehingga dapat bekerja dengan 
lebih banyak waktu dan hasil yang diper-
oleh lebih banyak. Responden tersebut ada-
lah yang relatif  masih muda sehingga 
mampu bekerja dengan jam kerja penuh. 
b. Produksi/Jumlah batu yang dipecah-
kan 
Produksi yang dimaksudkan dalam 
pembahasan ini adalah banyaknya batu gu-
nung yang dijadikan batu suplit. Berda-
sarkan pembahasan sebelumnya bahwa 
jumlah pendapatan yang diterima didasar-
kan atas jumlah batu yang dipecahkan/di-
produksi. Hasil penelitian menunjukan bah-
wa batu yang dipecahkan dalam bentuk 
suplit adalah paling sedikit 2 (dua) arco se-
tiap pekerja, dan paling banyak bisa menca-
pai 8 bahkan ada sampai dengan 10 Arco 
perhari.   
c. Sistem Hitungan Gaji/Upah 
Gaji atau penghasilan yang mereka 
terima dibayarkan berdasarkan jumlah batu 
yang dipecahkan. Setelah mereka selesai 
bekerja maka batu yang telah dipecahkan 
kemudian ditakar menggunakan arco seba-
gai alat takar yang digunakan untuk mem-
bayar gaji/upah pekerja. Sebagaimana telah 
dikemukakan sebelumnya bahwa hitungan-
nya adalah sebesar Rp. 5.000,- sampai de-
ngan Rp.6.000,-/arco. Sistem pembayaran-
nya adalah dalam bentuk tunai langsung 
dibayarkan. 
d. Jenis Ukuran Batu Suplit 
Batu gunung yang akan dipecahkan 
dinamakan batu glondongan yang ukuran-
nya relatif cukup besar. Batu tersebut baru 
diruntuhkan dari gunung-gunung batu yang 
ada di Moramo. Dari batu glondongan itu-
lah kemudian dijadikan batu suplit dengan 
berbagai jenis ukurannya. Ukuran batu sup-
lit tersebut mulai dari ukuran 2x1 cm, 2x3 
cm, 3x5 cm, dan ukuran 5x7 cm. Keba-
nyakan yang dikerjakan oleh pekerja ter-
sebut adalah yang berukuran 2x1 cm 
sebagai jenis ukuran yang banyak permin-
taannya yang akan digunakan untuk meng-
ecor bangunan. 
e. Sistem Penjulan Suplit 
Batu glondongan yang telah dijadikan 
suplit, kemudian dijual kepada pengusaha 
truk yang datang untuk membeli batu. 
Pemilik batu hanya menegosiasikan harga 
jual batu per truk. Jika sudah terjadi kese-
pakatan harga jual, maka pemilik mobil 
truk langsung menaikan kemobil dengan 
menggaji tenaga kerja untuk menaikan 
suplit-suplit tersebut. Upah atau gaji tenaga 
kerja terpisah dengan harga batu yang 
upahnya dalam satu truk sebesar Rp. 






50.000,- sampai dengan Rp. 80.000,- per 
mobil truk. 
f. Pernyataan Menunjang Kehidupan 
Ekonomi Keluarga 
Hasil wawancara dengan para pekerja 
(12 Desember 2011) menyatakan bahwa 
apa yang mereka kerjakan sekarang ini 
sangat mendukung kehidupan keluarga 
mereka. Penghasilan mereka dapat meme-
nuhi sebagian kebutuhan dalam rumah 
tangga. Selama mengerjakan pekerjaan ter-
sebut, kesulitan-kesulitan dana yang relatif 
kecil telah dapat teratasi karena setiap hari-
nya mereka mendapatkan uang sebagai ba-
las jasa yang diterima dari hasil memecah 
batu dalam pembuatan suplit. 
6. Kondisi Kesehatan 
Pembahasan menyangkut kesehatan 
dalam penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui sejauhmana dampak negatif yang 
ditimbulkan proses kerja terhadap kese-
hatan para pekerja. Dalam pembahasan ini 
hal-hal yang dapat diungkap adalah menya-
ngkut alat keselamatan kerja yang digu-
nakan, pengaruh terhadap kesehatan, serta 
bantuan kesehatan dari pemerintah atau 
swasta. 
a. Alat Keselamatan Kerja 
Dari hasil penelitian terungkap bahwa 
tidak ada alat keselamatan kerja yang cukup 
memadai yang digunakan oleh para pekerja. 
Hasil pengamatan langsung dilapangan me-
nemukan bahwa umumnya dan bahkan se-
mua pekerja tidak dilengkapi dengan peng-
gunaan masker pernapasan pada saat be-
kerja. Mereka juga tidak menggunakan ka-
camata sebagai pelindung mata dari pe-
cahan batu yang dipukul. Dalam melakukan 
pekerjaannya, para pekerja hanya menggu-
nakan kaos tangan sebagai pelindung dari 
kemungkinan pukulan martil (palu) atau ta-
jamnya batu gunung yang akan dipecahkan. 
b. Pengaruh Kesehatan 
Dari hasil wawancara langsung de-
ngan para pekerja, umumnya mereka telah 
merasakan dampak pekerjaan mereka, yaitu 
berdampak pada mata dan pernafasan. Na-
mun dalam penelitian ini tidak ditelusuri se-
cara mendalam secara teknis pengaruh 
kesehatan yang ditimbulkan dan sejauh-
mana akibatnya sekarang. Namun,  mereka 
mengatakan bahwa seandainya ada bantuan 
masker dan pelindung mata, maka mereka 
akan bekerja dengan merasa aman dari 
kemungkinan dampak yang ditimbulkan.  
c. Bantuan Kesehatan 
Sampai saat ini (2011) belum pernah 
sama sekali ada bantuan alat keselamatan 
kerja (kesehatan), baik dari pihak swasta 
maupun dari pihak pemerintah daerah. Un-
tuk kelangsungan pekerjaan mereka dalam 
membantu ekonomi keluarga setiap hari-
nya, sebaiknya ada bantuan atau uluran ta-
ngan dari pihak-pihak berkepentingan atau 
pemerintah daerah (desa, kecamatan, kabu-
paten, provinsi) untuk dapat memberikan 
bantuan kesehatan bagi para pekerja pe-
mecah batu. 
7. Masalah-Masalah dan Harapan 
Beberapa permasalah yang mereka 
hadapi, yaitu : 1). tidak adanya modal untuk 
membeli batu gunung yang dapat dikerjakan 
sendiri untuk dapat meningkatkan penghasilan 
mereka; 2) tidak adanya peralatan keselamatan 
kerja yang cukup memadai pada saat bekerja, 
yaitu berupa kaos tangan, masker, dan pelin-
dung mata (kacamata); 3) tidak adanya jaminan 
kesehatan pada saat bekerja yang dapat me-
lindungi dampak kesehatan dalam jangka pen-
dek maupun jangka panjang. 
Berdasarkan masalah yang dirasakan 
oleh para pekerja, kiranya harapan mereka 
kedepan agar ada campur tangan dari 
pihak-pihak yang berkompoten dan dari pe-
merintah dareah, tentang bantuan modal, 
bantuan keselamatan kerja, dan bantuan ke-
sehatan, sehingga dalam jangka panjang 
mereka akan terus dapat bekerja sebagai 
untuk menunjang kehidupan ekonomi ke-
luarga.  
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Berdasarkan hasil pembahasan seba-
gaimana yang telah dipaparkan dan dia-
nalisis pada pembahasan penelitian, maka 
dapat ditarikbeberapa kesimpulan sebagai 
berikut: Tingkat sosial ekonomi wanita-
wanita pekerja pemecah batu suplit relatif 
masih rendah, dikaji dalam beberapa aspek 
yang berkenaan dengan kondisi sosial eko-
nomi. Tingkat pendidikan relatif sangat 
rendah, yaitu tingkat pendidikan sekolah 
dasar dan tidak pernah sekolah. Hasil yang 
dicapai dalam proses pekerjaan dapat men-
capai antara 4 sampai dengan 10 arco per 
pekerja sebagai ukuran takaran batu suplit 
yang akan dijual. Pendapatan yang diterima 
para pekerja secara rata-rata sebesar Rp. 
30.000 perhari. Dampak kesehatan yang di-
timbulkan dari pekerjaan sebagai pemecah 
batu adalah pada mata dan pernapasan. Para 
pekerja wanita adalah sebagai ibu rumah 
tangga yang membantu suami dan keluarga 
untuk menambah penghasilan rumah tangga 
dalam menunjang kehidupan ekonomi ke-
luarga.  
Masalah-masalah yang ditimbulkan 
dan dirasakan sebagai akibat dari pekerjaan 
memecah batu suplit adalah kurangnya 
modal kerja untuk dapat berusaha sendiri 
dalam proses usaha. Dampak negatif yang 
ditimbulkan adalah pengaruhnya terhadap 
mata dan pernapasan bagi para pekerja. Ke-
mudian harapan yang diinginkan oleh para 
pekerja adalah berupa bantuan dari pihak 
lain, yaitu pemerintah atau pengusaha be-
rupa bantuan modal kerja, dan peralatan 
kerja, serta bantuan alat keselamatan kerja 
berupa masker dan pelindung mata pada 
saat bekerja. 
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